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ABSTRAK 

 

Pasien TB-HIV diharapkan rutin untuk menjalani pengobatan OAT dan ARV secara bersamaan, 

hal ini mengakibatkan efek samping obat pada pasien menjadi ganda, sehingga mengakibatkan 

banyak pasien yang tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Ketidak patuhan akan 

mengakibatkan resistensi pengobatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum OAT dan ARV pada pasien TB-HIV di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang.  Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 pasien dengan 

menggunakan teknik pengambilan Total Sampling. Faktor-faktor ini diukur dengan 

menggunakan analisa univariat, bivariat dan multivariat ordinal logistic regression. Hasil uji 

semua faktor memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan pasien TB-HIV. Motivasi pasien 

memiliki p value sebesar 0,000, sikap pasien (0,000), dukungan keluarga pasien (0,000), efek 

samping obat (0,000), dan lama pengobatan  (0,003). Faktor yang paling dominan adalah 

dukungan keluarga pasien itu sendiri dengan p value 0,003 dan koefisien β paling besar yaitu 

4,268. Untuk sembuh dari penyakit TB-HIV dibutuhkan tingkat kepatuhan minum obat yang 

tinggi. Untuk itu, pelayanan pada pasien TB-HIV harus memberikan edukasi pada pasien dan 

keluarga pasien tentang perlunya memiliki kepatuhan minum obat. Dengan adanya edukasi ini, 

maka pasien akan memiliki kepatuhan yang baik sehingga tingkat keberhasilan pengobatan 

semakin tinggi.   
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